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Abstract

This research aims to explore the meaning behind the interpretation of Surah Al-
Ma'un and trace the characteristics of the interpretive methodology used by Al-Biqad't
in his tafsir book. The choice of al-Ma'un's letter was based on the author's interest
in the relationship between spiritual and social piety contained in it. This book has a
unique character in interpreting the Al-Qur'an in the form of a paradigm of
systematic harmony of the Al-Qur'an. The method used to trace the characteristics
of interpretation is the model of mapping tafsir books offered by Walid Saleh in the
form of encyclopedic, madrasah and hasiyah model interpretations. In exploring or
analyzing the meaning contained in Surah al-Ma'un, the author compares it with the
words contained in other letters. The author uses a research subject content approach
to further analyze the two main problems of this research. The data obtained was
processed using descriptive analysis techniques. This research confirms that, firstly,
spiritual piety does not have significant meaning if it is not balanced with spiritual
piety. Second, in interpreting al-Ma'un's letter, Al-Biga't's interpretation is in the
madarasah model of interpretation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna di balik penafsiran terhadap surat
Al-Ma’un dan melacak karakteristik metodologi penafsiran yang dilakukan Al-Biqa’t
dalam kitab tafsirnya. Pemilihan surat al-Ma’un didasari adanya ketertarikan
penulis terhadap relasi kesalihan spiritual dan sosial yang terkandung di dalamnya.
Kitab ini memiliki karakter yang khas dalam menafsirkan Al-Qur’an berupa
paradigama keserasian sistematika Al-Qur’an. Metode yang digunakan dalam
melacak karaktersitik penafsiran adalah model pemetaan kitab tafsir yang
ditawarkan Walid Saleh berupa tafsir model ensklopedik, madrasah, dan hasiyah.
Dalam penggalian atau analisis terhadap makna yang terkandung dalam surat al-
Ma’un, penulis membandingkannya dengan kata-kata yang terdapat dalam surat
lain. Penulis menggunakan pendekatan konten subjek penelitian untuk mengurai
lebih jauh dua problem utama penelitian ini. Data yang diperoleh diolah dengan
teknik analisis-deskriptif. Penelitian ini menegaskan bahwa, pertama kesalehan
spiritual tidak berarti secara signifikan jika tidak diimbangi dengan kesalehan
spiritual. Kedua dalam menafsirkan surat al-Ma’un, penafsiran Al-Biqa’i dalam
tafsir model madarasah.

Kata kunci: surat al-Ma’un, karakteristik metodologi tafsir, Al-Biqa’1
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PENDAHULUAN

Kajian tentang tafsir era klasik dan pertengahan belum kembali
mendapatkan atensi yang cukup dari para penelitian kajian tafsir di Indonesia.’
Romantisasi bahwa peridoe klasik dan pertengahan merupakan masa keemasan
tafsir Islam yang sudah final menjadi salaha satu faktor penting mandegnya
kajian ini. Selain itu, luasnya medan kajian ini mengharuskan para peneliti
mengeluarkan usaha yang tidak ringan dan kurangnya metodologi yang
mumpuni untuk menggali luas dan dalamnya khazanah tafsir menjadikan para
peneliti tidak begitu tertarik melakukan kajian lebih jauh

Kajian seputar tafsir klasik dan pertengahan berkutat pada kajian tematik
terhadap topik tertentu dan model pemeteaan metodologi: tafsir bi al-ma ’siir dan
bi al-‘aqli; tahlili, ymali, dan tematik; dan pemetaan-pemetaan berdasarkan
kecenderungan penafsir seperti tafsir fighi, falsafi, lughowi, dan sufi (Kamal,
2016). Sementara kajian yang lebih mendalam dan kompleks sehingga sebuah
penelitian dapat melahirkan temuan-temuan baru dari khazanah tafsir klasik dan
modern masih jarang dijumpai. Dalam konteks ini, Waled Saleh hadir
menawarkan kebaharuan dalam metodologi penelitian terhadap kitab-kitab tafsir
klasik dan pertengahan dengan memetakan menjadi tiga model penafsiran: tafsir
model ensiklopedik, tafsir madrasah, dan tafsir model hasiah (Saleh).

Kitab tafsir Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (selanjutnya
disebut Nazm al-Durar) karya Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim ibn ‘Umar
ibn Hasan al-Rubat ibn ‘Ali ibn Abi Bakr al-Biga‘t al-Kharbaw1 al-Syafi‘t
(selanjutnya disebut Al-Biga‘t) (w. 885 H./1480 M.) adalah salah satu karya
periode pertengahan. Periode ini dimulai sejak kitab tafsir karya Imam Ibnu Jarir
At-Thobari (w. 310 H/923 M) yang dikenal dengan Tafsir At-Thobari sampai
puncak periode pertengahan yang ditandai lahirnya kitab al-Durr al-Mansir

karya Imam Suyuti (911 H/1505 M) (Saleh).

! Qadafy, M. ZMENGHIDUPKAN YANG MATI SURI: Walid Saleh dan Revitalisasi Kajian
Sejarah Intelektual Tafsir Klasik. Suhuf, 2022, 425-448.
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Penelitian terhadap kitab Nazm al-Durar akan dibatasi pada dua pokok
permasalah utama. Pertama penulis ingin menemukan kekhasan dari metodologi
tafsir yang digunakan oleh mufasir Al-Biga‘1 dengan memfokuskan diri terhadap
kajian makna dari surat al-ma’un yang sekaligus menjadi pokok masalah kedua
dalam penelitian ini. Dengan demikian, tulisan ini hanya membatasi diri pada
metodologi yang terdapat dalam surat al-ma’un. Pembatasan ini dimaksudkan
sebagai permulaan kajian dan agar kekhasan metodologi penafsiran bisa dikaji
secara lebih komprehensif. Surat al-ma’un dipilih sebagai bahan refleksi dari
marakanya sebagaian muslim yang begitu tergila-gila dalam beragama dan
mengabaikan kepedulian sosilan. Surat ini pada permulaan ayat sudah menyentil
dengan mengajukan pertanyaan “apakah kamu mengethaui siapa yang disebut
mendustakan agama?” kemudia dijawab pada ayat selanjutnya “mereka adalah

orang-orang yang menghardik anak yatim”.

METODOLOGI PENELITIAN

Hasil penelusuran penulis terkait penelitian ini dapat dilihat pada Walid
Saleh yang pernah melakukan kajian terhadap kitab ini dengan fokus pada
penafsiran Al-Qur’an berdasarkan pada kitab taurot dan Injil yang kemudian
ditentang banyak ulama pada masanya; Thesis UIN Sunan Kalijaga yang ditulis
oleh Said Ali Setiyawan meneliti tentang keserasian sistematika dalam surat al-
Rohman dalam kitab Nazm al-Durar; dan tulisan tentang keseraian penggunaan
kata huda yang terdapat di akhir ayat oleh Akhmad Subkhi dkk.

Penelitian lainnya seperti tentang munafiq dalam perspektif Al-Qur’an
yang ditulis M. Saifuddin dan penelitian yang dilakukan Qadafy ketika menulis

diseratsinya.

Dalam memetakan model penafsiran Ibnu ‘Atiyyah ia
menggunakan pemetaan a/a Walid Saleh. Menurut Qadafy tafsir Ibnu ‘Attiyyah
termasuk model tafsir madrasah dengan memiliki ciri-ciri: mencantumkan

sumber yang dekat denganya, uraian tafsirnya cukup ringkas, redakasi lebih cair

2 Saefudin, M. Munafik Dalam Perspektif Al-Qur’an (Doctoral dissertation, UIN Raden
Intan Lampung). Disertasi. (2019).
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dan lebih menunjukkan pokok pemikiran yang dikemas bentuk dialog, dan
menunjukkan posisi pandangan mufassirnya sendir.® Penelitian yang terakhir ini
membantu penulis untuk menimplementasikan karakteristik metode panfsiran
dalam kitab tafsir Al-Biqa‘l . adapun penelitian sebelumnya berguna untuk
memperkaya data tentang kitab Nazm al-Durar dan pengarangnya. Dengan
demikian, penelitian layak untuk diteruskan untuk mengembangkan dan mengisi
ruang kosong penelitian sebelumnya dengan kebaharuannya sendiri.

Berdasar pada identifikasi pokok masalah, penulis memilih metode
pemetaan model tafsir yang disusun oleh Walid Saleh dengan tiga modelnya:
tafsir model ensiklopedi, model madrasah, dan model hasyiyah. Alih-alih
menggunakan metode yang masyhur digunakan mayoritas ulama berupa tafsir
bi al-ma’sur dan bi al-‘aqli dengan berbagai bentuknya:tahlili, ijmali, dan
tematik serta pendekatannya: fighi, lughwi, dan lain sebaginya. Pemetaan model
tafsir yang ditawarkan Walid Saleh ibarat oase di tengah padang pasar dalam
kajian metodologi tafsir kitab klasik mengingat kajian terhadap kitab tafsir
seolah sudah stagnan dan kurang mampu menggali hal-hal kecil yang justru
menajdi ciri khas dari dari kitab tafsir klasik maupun pertengahan.

Model tafsir ensiklopedi dengan ciri memasukan berbagai macam
pembahasan dan sumber sehingga menjadikan sebuah kitab tafsir tebal berjilid-
jilid. Dalam penyajiannya banyak mencantumkan pendapat lengkap dengan
tokohnya sebagai bentuk ijma’ ulama sehingga sulit ditemukan sikap dari
penulisnya. Pada akhirnya kitab tafsir model ensiklopedi berfungsi sebagai
referensi. Model tafsir madrasah memiliki ciri-ciri: dari segi sumber sangat
terikat dengan kitab tafsri terdekat yang banyak mempengaruhi atau paling tidak
menginspirasi. Pada poin ini akan terlihat geneologi dari penafsir dan orisinalitas
pemikirannya. Dari segi penyajian, memiliki narasi yang lebi fleksibel dengan
hanya mencantumkan hanya inti atau ringkasan dari sebuah pendapat dan

langsung diperbandingkan dengan pendapat lain. Pada model ini penulis tafsir

3 Qadafy, M. Z. The Early Chronological Interpretation of The Qur'an: Al-Muharror Al-Wajiz
of Ibnu 'Atiyyah al-Andalusy (483-541/1088-1147). Disertasi, 2021.
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akan menunjukkan pandangan yang dipilihnya. Model tafsir madrasah lebih

kritis dan menggambarkan dinamika perpedaan pemahaman yang ada. Terakhir

model tafsir hasiyyah, yakni model tafsir yang menambahkan penjelasan

tambahn terhadap kata-kata dari Al-Qur’an yang dinilai kurang jelas. Pemetaan

ini sekaligus sebagai metode untuk menganalisis makna yang terkadnung dalam

suarta al-Ma’un.

Penelitian menggunakan pendekatan konten atau isi subjek penelitian.

Dalam hal ini dalah surat al-Ma’un dalam kitab Nazm al-Durar. Hal ini bertujuan

supaya subjek penelitian bisa berbicara sendiri dan menunjukkan dirinya secara

lebih objektif dan komprehensif. Selanjutnya data-data hasil penelitian itu akan

diolah dan disajikan secara analisis-deskriptif supaya lebih sistematis dan mudah

dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistematika Penafsiran

(Tabel 1)

Keterangan

Penyebutan nama-nama surat

Penjelasan maksud surat secara umum

o IS 5 5 adls (bl sl ol al)l JaY Cually quisl) ¢ e 4pdil) L paaia
Al el e uad Al A Ul DlgiaV) (5S8 Jia Jla " Y1 @l Sia s BN (5 sl
oyl 3y gl Jaliy Gl e AVal) 8 ) gelall Ale 8 A,V Lgdland e US55 (3D
lealgily ol ) Gaely clgay yoaly <l Sidl o Aali gd 35S0l LY o2a
) el (DS JS 4l (S8 (jads 48L5 S (e adalae llad gAll) ) ans (Lenashis
Landll alaily oeldsl ad ) asn )l (D15l SN jed osall 5 Cpuunall dlians Caas

JLAY\HA;?M.;A

126


https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/el-mujam

El-Mu’jam : Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Vol 3 No 2, Desember 2023
E-ISSN 2809-1779/P-ISSN 2809-4328
Website: https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/el-mujam

3 Penjelasan hubungan surat al-Ma’un dengan surat-surat sebelumnya.
Pada bagian ini Al-Biga‘T mengutip pendapat Imam Abu Ja’far al-Zubair
dalam menjelaskan keterkaitan dengan surat-surat sebelumnya. Al-
Biqa‘1 menjelaskan 4 poin penting yang ada di surat al-ma’un dengan

mengutip hadis Nabi
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4 Penjelasan hubungan antar ayat dan hubungan rangkaian kata dalam

sebuah ayat. Di sini, Al-Biga‘T mengutip beberapa hadis untuk
menguatkan penjelesan yang disampaikan

a. Hubungan ayat ke-1 dengan ke-2
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b. Hubunga ayat ke-2 dengan ke-3
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c. Hubungan ayat 2 dan 3 dengan ayat ke-4
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f. Penjelasan kata sahun dalam ayat ke-5 dengan berdasar pada hadis
Nabi
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g. Penjelasan hubungan ayat ke-5 dengan ayat ke-6
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h. Penjelasan hubungan ayat ke-6 dengan ayat ke-7
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i. Penjelasan kata al-ma’un berdasarkan hadis Nabi dan pendapat
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Kesimpulan kandungan surat

gl LEY) oa aie ey S g 4] e A Y JY) g8 o5 LeS LAY Mg
LS 8 ) gl il Ll sy L AT 0 LS ¢ plimall agp 8 35S0 255 aen b Tpan OIS
oo ¥ 5 sl o3 dhala ) ale 38 sl @l (AN Jol (e 2l 8 LSkl pa
oal e el sa ol Aaa a2l 6l Jaldls o3 (e Leing Loy s BDAY) Caludus
@ Capmally Llgin¥) ) (ailiil) pe 2V g (gladl dela s AN Gy ela 5 e
OSE e Lall e 8 (IS (e W) Ag Al Y g2l el 5l 5 cagd i 5 Gulill J3 Y 4y gy Y
ozl o EMAY) M b e jealiel@lld g (gl alael ) Jaall U ga ell

sl & S5

Penjelasan keseresaian yang terdapat dalam surat lain dan memiliki

keterkaitan dengan surat al-Ma’un

OsS cAag o) o allaal) o adalial) o) B gt 8 BiLial) JUIY) (B 3 ga ga C pal) MS g
rllaiald ) hail gl 8 die Lgilaadle ) slapy) 4uid 1agd da )L Wil ) 5L ey
1353 AV € 0@ {lax & s sall an Sl ) siiny aaLE ) ) Las g 330all () sy (pll}
Gl die agila OIS Lag) Y [YY W] {elaic (e @all sa 138 OIS ) aglll ) 518
GBI YD {05 pdan alea G 1568 0l 5} [To JWY] fiaais el )
il AV £ 0@ {dad) (s OSlasall g aliall g a8l (25 Jogms U5 duseds
CJELY) lia¥) JAY) e Leilia g L shai g dandaall LeasS) i g Lgnilaay 3 ) sual) iilal
355 e lgdsin uy3S agale iy dledson Ui B3 ke LelalS ey agas gy cbalal

L spms (ool 55 a2 sin o2y el

Penjabaran kata kunci dalam surat al-Ma’un dengan surat-surat lain

(Tabel 2)

Kata Penjelasan dalam surat-surat | keterangan

dalam yang lain
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surat al-
Ma’un
1| e al-Nahl: 105 Pembohong adalah orang

3 Y Caall il o i ) yang tidak percaya ayat-

G380 2 ﬁg}f‘j FIRENE ayat Allah
(berupa ucapan)

Al-munafiqun: 1 Pembohong adalah orang-

) 2 130 ¢ shaial Sela 1y ornag yang munafik

05205051 o) g 5 O3l | (berupa keyakinan)

Al-Wagqi’ah: 2 Peristiwa qiyamat tidak

A58 gl ol £ disustakan (pati terjadi)

Al-‘alaq: 13 Berjumlah samapai 48 ayat

2155 K ) &l lebih yang memuat kata al-

Al-‘alaq: 16 kadzibu dan derefasinya.

R_\.L.L; L8 dal Secara umum berisi

Al-Taubah: 9 tentang pendustaan

AL-Fath: 27 terhadap kerasulan dan

Al-Bagoroh: 39 hari kiamat

Ali ‘Imron: 11

Al-Ma’un: 1 Baru pada surat ini

Chally G35 ol e dijelaskan tanda-tanda
orang yang mendustakan
agama dalam bentuk
tindakan di kehidupan
sosial

2 ;M\ Al-Dhuha: 6 Keadaan Nabi Muhammad

sebagai yatim
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Al-Insan: 8
Ui 438 o Glakal) () 5aakad

PRpT

Memberi makan orang
miskin dan anak yatim
adalah perbuatan baik yang
disukai Allah

Al-Nisa: 2
)T Y 5 2l 5al ol 1 65

o e 320 15 ¥ 5=l Eaad

158 G3A (I8 4% &0

perbuatan dzalim terhadap
harta anak yatim adalah

dosa besar

Al-baqoroh: 22

Perintah untuk berbuat

Al-Wagqi’ah: 18

Al-mulk: 30

Al-Mu’minun: 50

baik kepada anak yatim
3 iﬁmﬂ Al-kahfi: 79 Perlindungan terhadap
(b G5lans Gl SO TN | orang miskin
shalys o8 lel G &ags ad
Al-Insan: 8 Orang miskin dan anak
[ExWPELEN PASPESATRR I R yatim harus diperlakukan
|l 3 & secara mansuiawi karena
mereka yang paling rawan
dalam penderitaan dalam
masyarakay
3 Z)y%\-w Al-dzariyat: 11 Orang yang terkutuk
O33R oAb Gl adalah dalah kebodohan
dan kelalaian
(pengingkaran terhadap
kebenaran)
4 |oeW | Al-Shofat: 45

Ma’in adalah mata air
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Metodologi Penafsiran Al-Biqa’1

Sebagaiman disebutkan sebelumnya, model penafsiran Madrasah
sebagaimana yang ditawarkan Walid Saleh memiliki ciri khas yaitu:
pencantuman sumber yang dekat denganya, uraian tafsirnya cukup ringkas,
redakasi lebih cair dan lebih menunjukkan pokok pemikiran dan menunjukkan
posisi pandangan mufassirnya sendiri.

Model panafsiran Al-Biga’t sebagaimana dapat dilihat pada table 1
menunjukkan betapa Al-Biga’1 berani untuk mengeksplorasi ide-idenya dalam
mengaitkan ayat-ayat dalam surat al-Ma’un. Hal itu tidak lantas ia melupakan
riwayat-riwayat untuk menjelaskan makna kata yang ada di dalamnya. Kajian
mengenai bahasa juga tidak luput dari perhatian Al-Biga’i Dalam hal
mengaitkan dengan pemikiran tokoh sebelumnya, Al-Biqa’1 secara gambling
menyebutkan nama Abu Ja’far sebagai pijakan dalam menjelaskan hubungan
antar surat dalam Al-Qur’an.

Pemikirannya dalam mengaitkan hubunga antar ayat menurut penulis
sebagai wujud kreatifitas Al-Biqa’t dalam menguak keterkaitan hubungan
makna antar ayat dalam surat Al-Qur’an dengan keyakinan bahwa semua bagian
al-Qur’an terusun secara harmoni.

Redaksinya yang digunakan dalam mengaitkan adalah bentuk syarat dan
jawab. Dalam kajian bahasa Arab dikenal dengan hurum syarat dan huruf jawab.
Al-Biqa’1 berulang kali menggunakan huruf syarat lamma (W ), kemudian
dilanjutkan dengan huruf jawa fa’ (<).

Riwayat-riwayat yang disebutkan diambil secara singkat langsung
menuju pada makna yang dicari. Terlihat ketika menjelaskan kata al-ma’un
(0s=W) sebagaiman pada table 1.

Narasi penafsiran yang digunakan Al-Biqa’1 menurut penulis membawa
pemaca tafsir Al-Biqa’1 seolah mendengarkan penjelasan dari seoarang
akademisi yang menjelaskan tema tertentu secara runtut dan satu sama lain

saling terkait dan seolah tidak terpisahkan oleh ayat-ayat.
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Kandungan makna surat al-Ma’un

Pada awal surat al-ma’un dimulai dengan kata <ui )l sebagai bentuk
peringatan pentingnya hal yang akan disampaikan yang mengenai pengingkaran
terhadap agama. Pada table 2 dijelaskan penuturan kata takdzib dan derevasinya
sebelum surat al-Ma’un mengarah pada pengingkaran terhadap hal-hal yang
bersifat ajaran seperti kerasulan nabi-nabi Allah dan peristiwa hari akhir. Pada
surat ini masih ditegaskan dengan pengingkaran terhadap agama yakni ajaran-
ajaran agama seperti dua hal yang baru disebutkan.

Surat al-Ma’un menjelaskan sumber utama perbuatan pendustaan tersbut
berupa perilaku tercela dalam Masyarakat yakni menghardik anak yatim dan dan
enggan menyeru untuk memberikan makan kepada orang miskin. Orang yang
memiliki 2 sifat tercel aini dalam Masyarakat bisa menjadi tanda bahwa orang
tersebut telah mendustakana ajaran agamanya.

Setelah menjelaskan tindakan tercelah yang berkaitan dengan relasi
manusia dan manusia, pada yata selanjutnya dijelaskan tindak tercela dengan
Sang Pencipta yaitu bagi orang yang solat namun di alali tentang solatnya.
Maksudnya adalah dia melakukan solat bukan karena Allah. Ia solat dengan cara
memlalaikan Allah. Solat yang dikerjakan hanya supaya dinilai baik oleh
masyarakat. Ketika tidak ada Masyarakat, mereka enggan melakukan solat.

Perilaku tercela mereka ditegaskan berupa keengganan mereka
memberika bantuan dalah hal yang kecil sekalipun. Pada ayat terakhir ini bagi
Al-Biga’1 menjadi kesimpulan bahwa ciri orang yang mendustakan agama
adalah mereka yang enggan memberikan bantuan bahkan yang sangat remen
seperti memberikan air. Bisa disimpulkan bahwa surat ini ingin menegaskan
bahwa seseorang yang membenarkan terhadap ajaran agama harus diwujudkan
dalam perbuatan sosial yang baik yang dilakukan karena Allah. Orang yang tidak

mau mmeberikan bantuan sama dengan orang yang mendustakan agamanya
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KESIMPULAN

Karakteristik metodologi penafsiran Al-Biqa’1 penulis kalsifikasikan ke
dalam model panafsiran madrasah dengan melihat pada sumber terdekat yang
digunakan. Selain itu, redaksi yang digunakan lebih interaktif dan penuh dengan
analisis penafsir. Penyebutan riwayat dilakukan secara singkat dan langsung
pada maksud yang dicari. Pandangan mufassir juga sangat kental di dalamnya
sehingga sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut. Hal ini menjadi hal yang
cukup menarik melihat tafsir Al-Biqa’1 berada pada abad pertengahan yang
sering dinilai tidak begitu menarik. Pada faktanya model penafsiran Al-Biqa’1
sangat khas dengan sitematika yang ditawarkannya dalam menafsiri Al-Qur’an
sebagaimana terlihat pada table 1.

Adapun kandungan surat al-Ma’un menekankan bahwa kesalihan
spiritual harus dibuktikan dalam ranah sosial beruba mmeberikan bantuan
kepada sesama. Demikian tulisan ini dibuat, tentu masih banyak kekurangan dan
sangat terbuka untuk dilakukan penelitian lebih lanjut pada tema-tema surat yang
lain mengingat Al-Biga’t memiliki medel penafsiran yang unik dalam

sistematika yang senantiasa menarik untuk dikaji.
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